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Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis pada penelitian ini 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa dari 73 perusahaan (sampel penelitian 
setelah dikurangi dengan adanya outlier data yang terindikasi), 51 perusahaan 
diantaranya melakukan pelaporan keuangan melalui praktik IFR sebesar 69,86% 
menunjukkan bahwa perusahaan yang terdaftar dalam indeks kompas 100 yang 
dijadikan objek penelitian belum maksimal dalam menerapkan IFR (Internet 
Financial Reporting).  
Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik IFR 
(Internet Financial Reporting) yang dilakukan perusahaan. Ini terlihat dari nilai 
signifikansi (0,807) > α (0,05). 
Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik IFR (Internet 
Financial Reporting) yang dilakukan perusahaan. Ini terlihat dari nilai signifikansi 
(0,508) > α (0,05). 
Jenis Industri berpengaruh positif terhadap praktik IFR (Internet Financial 
Reporting) yang dilakukan perusahaan. Ini terlihat dari nilai signifikansi (0,069) > 
α (0,05). 
Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik IFR (Internet 
Financial Reporting) yang dilakukan perusahaan. Ini terlihat dari nilai signifikansi 
(0,615) > α (0,05). 
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Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik IFR (Internet 
Financial Reporting) yang dilakukan perusahaan. Ini terlihat dari nilai signifikansi 
(0,467) > α (0,05). 
Ukuran perusahaan, profitabilitas, jenis industri, leverage dan likuiditas 
tidak dapat dapat digunakan dalam uji pengaruh secara simultan terhadap praktik 
IFR (Internet Financial Reporting) yang dilakukan perusahaan. Ini terlihat dari nilai 
Fhitung (1,445)  < Ftabel (2,35) atau nilai signifikansi sebesar 0,215 > α (0,05). 
Koefisien determinasi (R Square) pada penelitian ini adalah 0,029 atau 
2,9%. Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel 
independen (yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, jenis industri, leverage dan 
likuiditas) terhadap IFR (Internet Financial Reporting) sebesar 2,9% sedangkan 
sisanya 97,1% dipengaruhi dan dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam model penelitian ini. 
 
5.2 Keterbatasan dan Saran Penelitian 
Berdasarkan nilai Adjusted R Square pada penelitian yaitu sebesar 0,007 
atau 0,7% yang artinya sumbangan pengaruh variabel yang digunakan dalam 
penelitian hanya sebesar 0,7% sedangkan sisanya 99,3% dipengaruhi dan dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. Maka 
disarankan untuk penelitian selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang 
sama agar menambahkan variabel independen lainnya seperti growth, foreign 
ownership, public ownership, reputasi auditor, umur listing, dan lain sebagainya 
yang dapat menjelaskan praktik IFR (Internet Financial Reporting). Kemudian, 
faktor-faktor yang menjadi variabel independen yang diduga mempengaruhi 
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praktik IFR (Internet Financial Reporting) dalam  penelitian ini hanya faktor 
internal perusahaan tanpa memperhatikan faktor eksternal yang mungkin juga 
berpengaruh terhadap praktik IFR, maka disarankan untuk penelitian selanjutnya 
dapat menambahkan faktor eksternal seperti penggunaan teknologi agar nilai 
Adjusted R Square lebih tinggi sehingga kemampuan variabel independen untuk 
menjelaskan variabel dependen lebih besar. 
Hasil yang menunjukkan ukuran perusahaan, profitabilitas, jenis industri, 
leverage dan likuiditas tidak berpengaruh terhadap pelaporan keuangan melalui IFR 
(Internet Financial Reporting) dalam website perusahaan yang terdaftar dalam 
indeks kompas 100 dapat disebabkan karena fenomena atau data yang diperlukan 
periode waktu penelitian kurang memadai, sehingga dapat dilakukan penelitian 
yang lebih panjang dengan sampel ukuran yang lebih besar agar diharapkan data 
yang terkumpul dapat mewakili keadaan yang lebih riil dan persentase ketepatan 
model penelitian. 
Terakhir, penelitian selanjutnya disarankan agar dapat menambah objek 
penelitian, tidak hanya pada perusahaan yang terdaftar dalam indeks kompas 100 
saja, tetapi seluruh perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia dan juga 
menambahkan tahun pengamatan sehingga data penelitian tidak hanya berupa cross 
section namun bisa berupa time series agar memperoleh hasil yang lebih akurat dan 
riil. Dan juga dapat menggunakan instrumen alat ukur dan proksi yang lebih tepat 
pada setiap variabel, memperhatikan eksposur ekonomi atau operasi yang juga 
memiliki dampak pada perusahaan untuk mendukung penelitian yang lebih baik 
lagi. 
